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SUMMARY

RUKIA SIHOTANG. The Role of Zingiberaceous Plant as Alternative Host of
Pentalonia nigronervosa in the Transmission of Banana Bunchy Top Virus
(BBTV) (Supervised by SUPARMAN SHK).

Banana bunchy top disease, also known as banana stunt disease, is a very
important disease in banana producing countries all over the world. The disease
Is devastating because the infected plant would never produce fruit. The disease
is transmitted by its insect vector called Pentalonia nigronervosa persistently.
The insect is able to live and breed on alternative hosts belong to Family
Zingiberaceae and Araceae.  Considering the abundance of those plant
surrounding banana plantation, it is necessary to understand the role of the
alternative host of P. nigronervosa in the transmission of banana bunchy top
virus. In this research, three species of zingiberaceous crops were used, namely
greater galangal, turmeric and Javanese ginger. The objective of the research was
to reveal the role of these alternative host of P. nigronervosa in the reduction or
elimination infectivity of infective P. nigronerosa. The results showed that
infective P. nigronerosa infested on the three zingiberaceous crops for a week
still had their ability to transmit banana bunchy top virus, showed by the banana
bunchy top virus infection symptoms such as Mors code, leaf narrowing and
bunchy top, even though not all symptoms appear on infected plants. Greater
galangal appeared to have the lowest ability to reduce the infectivity of P.
nigronervosa compared to the other two zingiberaceious crops, turmeric and
Javanese ginger. This could be seen in the higher infection frequency and the
appearance of all specific symptoms. Bunchy top symptom appeared in very low
frequency because naturally the symptom appear long after the initial infection.

Key words: Pentalonia nigronervosa, BBTV, alternative host, zingiberaceae



RINGKASAN

RUKIA SIHOTANG. Peran Tumbuhan Zingiberaceae Sebagai Inang Alternatif
Pentalonia nigronervosa pada Penularan Banana Bunchy Top Virus (BBTV)
(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).

Penyakit banana bunchy top yang dikenal dengan sebutan penyakit kerdil
pisang merupakan penyakit yang sangat penting pada tanaman pisang di seluruh
sentra produksi pisang di dunia. Penyakit ini sangat merugikan karena tanaman
yang terinfeksi tidak menghasilkan buah sama sekali. Penyakit ini ditularkan oleh
vektornya Pentalonia nigronervosai secara persisten.  Serangga vektor tersebut
dapat hidup pada inang alternatif dari Famili Zingiberaceae dan Araceae.
Mengingat begitu banyaknya jenis tanaman zingiberaceae di sekitar pertanaman
pisang, maka perlu diketahui peran tumbuhan alternatif tersebut dalam penularan
banana bunchy top virus. Dalam penelitian ini digunakan tiga spesies tanaman
zingiberaceae yang sering dijumpai di sekitar pertanaman pisang yaitu lengkuas,
kunyit dan lempuyang. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah
tanaman inang alternatif zingiberaceae dapat membantu mengurangi atau
menghilangkan daya infeksi P. nigronervosa yang infektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa P. nigronervosa infektif yang diinfestasikan selama satu
minggu pada tanaman lengkuas, lempuyang dan kunyit ternyata masih tetap
infektif, terbukti ketika diinfestasikan pada pisang putri dapat menimbulkan gejala
infeksi banana bunchy top virus, meskipun tidak keseluruhan. Tanaman lengkuas
menunjukkan kemampuan menekan infektifitas P. nigronervosa yang paling
rendah dibanding kunyit dan lempuyang. Hal tersebut ditunjukkan oleh frekwensi
infeksi yang lebih tinggi dan munculnya semua gejala khas infeksi banana bunchy
top virus yaitu gejala morse, daun meruncing dan kerdil. Gejala kerdil yang
muncul hanya sedikit karena secara alami gejala tersebut muncul setelah waktu
yang lama sejak terinfeksi.

Kata kunci: Pentalonia nigronervosa, BTV, inang alternatif, zingiberaceae
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang merupakan komoditas hortikultura yang sangat penting di
Indonesia karena berpotensi untuk dikelola dalam skala komersial yang
berorientasi agribisnis. Pisang memiliki banyak manfaat, hal ini karena hampir
semua bagian dari tanaman pisang dapat dimanfaatkan untuk keperluan manusia
(Akili et al., 2012). Selain buah, bagian tanaman pisang yang lain juga dapat
dimanfaatkan, di antaranya bunga dapat dijadikan sayur, daunnya dapat
dimanfaatkan untuk pembungkus karena memberikan aroma yang Kkhas,
batangnya dapat dijadikan tali pengikat, bunga dan bonggolnya dapat diolah
menjadi sayur. Buah pisang yang memiliki cita rasa yang lezat dan memiliki gizi
yang sangat baik dan dapat diolah menjadi berbagai bentuk olahan makanan
(Muhidin et al., 2015).

Produksi pisang tidak selalu baik sehingga menyebabkan penghasilan
pisang di beberapa wilayah di Indonesia semakin menurun. Kendala produksi ini
disebabkan oleh adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) baik
hama maupun penyakit. Menurut Prasetyo (2004), terdapat beberapa penyakit
yang telah terbukti merugikan pertanaman pisang di Provinsi Lampung Yaitu
penyakit Layu Panama (Fusarium oxysforum), penyakit layu bakteri (Rastolnia
solanacearum) dan salah satu penyakit yang paling menurunkan produksi
tanaman pisang adalah penyakit yang disebabkan oleh Banana Bunchy Top Virus
(BBTV) atau yang sering disebut dengan virus bunchy top

Banana Bunchy Top Virus (BBTV) adalah virus yang menyebabkan
penyakit kerdil pisang atau sering disebut dengan penyakit bunchy top. Penyakit
ini dapat menyebabkan kerusakan yang sangat serius pada produksi pisang lokal
dan regional (Hafsari dan Masrum, 2012). Pertama kali tercatat penyakit ini
menyebabkan kerusakan parah di kepulauan Fiji pada awal tahun 1889 (Jackson
and Wright, 2005), Amerika pada tahun 1967 dan di Hawai pada tahun 1989
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(Ferreira et al., 1997), serta telah diidentifikasi di wilayah pasifik Asia dan
Afrika.

Di Indonesia, penyakit ini pertama kali dilaporkan pada tahun 1978 yang
ditemukan di Cimahi dan Padalarang, Kabupaten Bandung (Semangun, 2007).
Menurut Nurhayati (2012), BBTV menyerang pertanaman pisang di Indonesia
seperti Jawa, Bali, Kalimantan, Jayapura, Lampung dan juga Sumatera Selatan,
dan menurut laporan persentase serangannya antara 21,52 sampai 55,23%.

Hasil penelitian yang ditemukan pada tahun 2007 menunjukkan bahwa
dari total aksesi, 12,14 % dinyatakan positif terinfeksi penyakit kerdil. Keterjadian
penyakit meningkat pesat sebanyak dua kali lipat per tahun yaitu 28,57% pada
Oktober 2010 dan 54,29% pada Oktober 2011 (Hafsari dan Masrum, 2012).

Gejala yang muncul pada tanaman yang terinfeksi virus BBTV adalah
terbentuknya garis-garis atau titik hijau tua yang terputus-putus sepanjang tulang
daun, daun menjadi lebih sempit, dan daun mudah patah (Semangun,2000).
Menurut Sahlan et al. (1996), tanaman yang telah terinfeksi BBTV pada saat
muda tidak dapat menghasilkan buah namun pada pisang yang terinfeksi saat
dewasa tetap menghasilkan, namun buah tidak normal dan tidak dapat
dikonsumsi.

Penyebaran virus kerdil pisang (BBTV) terjadi melalui bantuan serangga
vektor. Vektor penting dari penyakit ini yaitu Pentalonia nigronervosa Coqg.
(Blackman dan Eastop, 2000). Menurut Paridawati (2008), penularan melalui
kutu daun terjadi secara sirkulatif dan persisten. Selain tanaman pisang, P.
nigronervosa juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tanaman lain
seperti jahe, kapulaga, lengkuas dan keladi (Waterhouse, 1987).

Dari beberapa penelitian dilaporkan  bahwa P. nigronervosa telah
diketahui berasosiasi dengan tumbuhan dari Famili Zingiberaceae, namun belum
terdapat informasi yang menyatakan apakah tanaman Zingiberaceae yang
diinfestasi P. nigronervosa yang mengandung virus akan tetap infektif setelah
berasosisi dengan tanaman zingiberaceae. Selain itu juga belum ada informasi
tentang apakah tanaman zingiberaceae juga dapat menjadi sumber infeksi BBTV
setelah diinfestasi P. nigronerosa yang infektif. Oleh karena itu, penelitian untuk

Universitas Sriwijaya



mengetahui peran tanaman zingiberaceae yang menjadi inang alternatif dari P.
nigronervosa dalam penularan BBTV menjadi penting untuk dilaksanakan.

1.2. Rumusan Masalah

Sudah diketahui bahwa tanaman Zingeberacea dapat menjadi inang
alternatif dari P. nigonervosa tetapi belum banyak informasi tentang apakah
BBTV dapat hidup pada tumbuhan tersebut dan apakah P. nigronervosa infektif
yang berasosiasi dengan tumbuhan tersebut masih tetap infektif dan P.
nigronervosa dapat menularkan BBTV dari tumbuhan tersebut ke tanaman

pisang.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peran tumbuhan Zingeberaceae
yang menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa dalam penularan BBTV dari

dan ke tanaman pisang.

1.4. Hipotesis

Diduga tumbuhan zingiberaceae yang menjadi inang alternatif P.
nigronervosa tidak dapat menjadi inang alternatif maupun inang perantara bagi
Banana Bunchy Top Virus (BBTV).

Diduga P. nigronervosa yang infektif akan kehilangan daya infektifnya
setelah tinggal dan beraktifitas makan selama satu minggu pada tanaan

zingiberaceae.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfat sebagai sumber informasi
mengenai bisa atau tidaknya tumbuhan zingiberaceae sebagai inang alternatif atau

inang perantara bagi Banana Bunchy Top Virus (BBTV).
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